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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DUA JENIS ZAT PENGATUR TUMBUH
ALAMI TERHADAP PERTUMBUHAN SEEDLING

MANGGIS (Garcinia mangostana L.)

Oleh

MAWADAH WAROHMAH

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu tanaman buah asli

tropis  yang memiliki laju pertumbuhan pada saat pembibitan yaitu pada umur < 2

tahun sangat lambat.  Hal ini disebabkan sistem perakarannya terbatas, sehingga

penyerapan air dan unsur hara rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk mempercepat pertumbuhan bibit manggis yaitu dengan pemberian zat

pengatur tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh

konsentrasi ekstrak kecambah yang menghasilkan pertumbuhan terbaik terhadap

pertumbuhan seedling manggis, (2) pengaruh pemberian ekstrak daun kelor

terhadap pertumbuhan seedling manggis, dan (3) pengaruh pemberian ekstrak

kecambah pada masing-masing pemberian ekstrak daun kelor dalam

mempengaruhi pertumbuhan seedling manggis.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November  2016-Januari 2017 di rumah kaca

gedung Hortikultura Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan

acak kelompok (RAK) dengan perlakuan faktorial (3x2) dengan tiga ulangan.
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Faktor pertama yaitu taraf konsentrasi ekstrak kecambah yang terdiri: 0 g/l, 100

g/l, dan 200 g/l. Faktor kedua yaitu ekstrak daun kelor 100 g/l dan tanpa ekstrak

daun kelor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kecambah 0

g/l,100 g/l dan 200 g/l dan ekstrak daun kelor 0 g/l dan 100 g/l tidak berpengaruh

nyata pada semua variabel pengamatan pertumbuhan seedling manggis.

Walaupun tidak berbeda nyata, kombinasi perlakuan ekstrak kecambah 100 g/l

dan ekstrak daun kelor 100 g/l berpotensi memiliki pertumbuhan lebih baik yang

dapat dilihat dari penambahan jumlah daun dengan rata-rata 1,78 dan jumlah akar

sekunder dengan rata-rata 21 helai.

Kata kunci: ekstrak daun kelor, ekstrak kecambah , manggis, zat pengatur tumbuh.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu komoditas buah asli

tropis yang berasal dari Asia Tenggara, tepatnya di Semenajung Malaya dan saat

ini telah menyebar ke daerah Amerika Tengah dan daerah tropis lainnya seperti

Filipina, Kamboja, Thailand, Srilanka, Madagaskar, Brazil, dan Australia Utara.

Manggis memiliki perpaduan warna yang indah dan citarasa yang khas, yakni

perpaduan rasa manis, asam dan sepet yang tidak dimiliki oleh buah – buahan

lainnya. Pada awal abad ke-20 seorang kolektor tanaman dan penjelajah daerah

khatulistiwa bernama David Fairchild melukiskan buah manggis sebagai

perpaduan antara keindahan warna dengan kelezatan rasa, sehingga tanaman ini

disebut “Finest fruit of Tropics” (Salim dkk., 2010).

Buah manggis segar merupakan sumber vitamin dan mineral yang sangat

bermanfaat bagi tubuh manusia. Menurut Qosim (2013), dalam setiap 100 gram

buah manggis mengandung 79,2 gram air; 0,5 gram protein; 19,8 gram

karbohidrat; 0,3 gram serat; 11 mg kalsium; 17 mg Fosfor; 0,9 mg besi; 14 IU

vitamin A; 66 mg vitamin C; 0,09 mg vitamin B1 (thiamin); 0,06 vitamin B2

(riboflavin); dan 0,1 mg vitamin B5 (niasin).  Selain buahnya yang mengandung
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banyak zat yang  berguna bagi tubuh, kulit buah manggis juga mengandung

berbagai macam zat yang bermanfaat bagi kesehatah tubuh salah satunya adalah

senyawa xanthone.

Senyawa xanthone ini telah teridentifikasi, diantaranya adalah alfa mangostin dan

gamma-mangostin (Mardiana, 2011).  Hasil studi farmakologi dan biokimia dapat

diketahui bahwa xanthone dari ekstrak kulit buah manggis mencapai 123,97

mg/100 ml. Selain kandungan xanthone, kulit buah manggis mengandung vitamin

dan mineral lainnya seperti Vitamin B1 20,66 mg; Vitamin B2 1,79 mg; Vitamin

B6 0,948 mg; dan Vitamin C 17,92 mg (Iswari dan Sudaryono, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa xanthone pada kulit buah

manggis memiliki beberapa khasiat dan manfaat bagi kesehatan, antara lain

sebagai antiinflamasi, antialergi, antibakteri, antijamur, antivirus, antidiabetes,

antikanker dan antioksidan (Anastasia, 2010).

Xanthone adalah subtansi kimia alami yang tergolong senyawa polyphenolic.

Xanthone memiliki antioksidan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan sistem

kekebalan tubuh, dan menangkal radikal bebas yang memicu munculnya penyakit

degeneratif, seperti kanker, jantung, arthritis, katarak, dan diabetes mellitus.

(Mardawati ddk., 2008).

Produksi manggis  di Indonesia sangat fluktuatif dari tahun ke tahun.  Pada tahun

2011 produksi manggis mencapai 117.595 ton dan meningkat pada tahun 2012

mencapai 190.294 ton. Menurut Badan Pusat Statistik laju peningkatan produksi

manggis pada periode 2011-2012 cukup tinggi, yaitu mencapai 61,82 %. Pada

tahun berikutnya 2013 dan 2014 terjadi penurunan sebesar 139.608 dan 114.761
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ton dan meningkat kembali pada tahun 2015 dengan produksi 203.103 ton (Badan

Pusat Statistik, 2016).

Berdasarkan Direktorat Jendral Hortikultura (2016), volume ekspor buah manggis

meningkat pada tahun 2015 mencapai 7.556 ton dengan nilai ekspor US$

2.977.746 dibandingkan tahun 2014 yang hanya 1.680 ton dan nilai ekspor

sebesar US$ 498.516 dengan negara tujuan Hongkong, Malaysia, Viethnam,

Italia, Denmark, Spanyol, India, Singapura dan Thailand. Laju pertumbuhan

ekspor manggis Indonesia hanya 17,49 persen per tahun dari total ekspor manggis

setiap tahunnya.  Ekspor manggis menempati urutan pertama ekspor buah segar

nasional ke mancanegara, kemudian diikuti oleh nanas dan pisang (Badan Pusat

Statistik, 2012).

Produksi manggis yang ada sekarang ini umumnya berasal dari tanaman rakyat

yang  belum dibudidayakan secara intensif, dengan demikian tidak mengherankan

jika produktivitas buah yang dihasilkan masih rendah.  Menurut Poerwanto

(2000), produktivitas manggis di Indonesia berkisar 30-70 kg per pohon, jauh

lebih rendah dibandingkan dengan Malaysia yang produktivitas manggisnya

mencapai 200-300 kg per pohon. Salah satu yang menyebabkan rendahnya

produktivitas manggis yaitu kurangnya penyediaan bibit yang berkualitas.

Kriteria bibit berkualitas yaitu pertumbuhan bibit seragam, memiliki akar serabut

dalam jumlah yang banyak, pertumbuhan tajuk cepat, tahan saat pindah tanam dan

tahan terhadap hama dan penyakit.

Permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan bibit manggis yaitu memerlukan

waktu yang relatif lama untuk mendapatkan bibit yang siap tanam.  Hal ini
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disebabkan pertumbuhan bibit manggis yang lambat berkaitan dengan sistem

perakaran. Tanaman manggis mempunyai akar tunggang yang  panjang dan kuat,

tetapi percabangan akar atau rambut-rambut akar sangat sedikit.  Hal ini

menimbulkan masalah serius pada proses penyerapan air dan unsur hara dari

dalam tanah, sehingga pertumbuhan bibit manggis sangat lambat (Salim dkk.,

2010). Salah satu upaya yang dapat  dilakukan untuk mempercepat pengadaan

bibit yang unggul adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh tanaman.

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik atau hormon yang mampu

mendorong, mengatur dan menghambat proses fisiologis tanaman.  Zat pengatur

tumbuh alami yang dapat digunakan yaitu ekstrak kecambah sebagai sumber

auksin dan ekstrak daun kelor sebagai sumber sitokinin.  Ekstrak kecambah

mengandung vitamin, asam amino, karbohidrat, protein, dan hormon auksin.

Asam amino esensial yang terkandung dalam protein kecambah antara lain

triptofan 1,35 %, treonin 4,50 %, fenilalanin 7,07 %, metionin 0,84 %, lisin 7,94

%, leusin 12,90 %, isoleusin 6,59 %, valin 6,25 % (Soeprapto, 1992).  Menurut

Rismunandar (1992), triptofan merupakan bahan baku sintesis IAA (Indole Acetic

Acid).

Indole Acetic Acid (IAA) merupakan salah satu jenis auksin yang berpengaruh

terhadap perkembangan sel, meningkatkan sintesis protein, meningkatkan

permeabilitas sel, dan melunakkan dinding sel.  Pada konsentrasi rendah (sesuai

dengan kebutuhan tanaman), auksin dapat merangsang pertumbuhan akar,

sedangkan pada konsentrasi tinggi, justru akan menghambat laju pemanjangan
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koleoptil (ujung akar) dan batang.  Hal ini disebabkan mulai hilangnya tekanan

turgor pada dinding sel (Sriyanti, 2000).

Berdasarkan hasil penelitian Amilah dan Astuti (2006), penggunaan ekstrak

kecambah sebagai adenda dalam media kultur jaringan, ekstrak kecambah 150 g/l

dapat memacu pertumbuhan akar anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis L.)

dibandingkan tanpa penggunaan ekstrak kecambah. Hasil yang sama diperlihatkan

oleh Jufri, Abdullah, dan Susanti (2014), yang menunjukkan bahwa pemberian

ekstrak kecambah pada media kultur jaringan dengan konsentrasi 100-200 g/l

menghasilkan pertumbuhan eksplan pisang yang ditunjukkan oleh variabel tinggi

tanaman, jumlah akar, panjang akar dan panjang daun dibandingkan dengan tanpa

ekstrak kecambah.

Selain kecambah, sumber zat pengatur tumbuh alami yang lain adalah daun kelor.

Kelor merupakan tanaman yang memiliki unsur makro nutrien dan asam amino

yang hampir lengkap.  Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat

pertumbuhan tanaman secara alami.  Hal ini karena daun kelor kaya akan zeatin,

sitokinin, askorbat, fenolik dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang dapat memicu

pertumbuhan tanaman.  Ekstrak daun kelor juga merupakan pupuk organik yang

paling baik untuk semua jenis tanaman (Krisnadi, 2015).

Ekstrak daun kelor segar  secara efektif dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman dan memberikan peningkatan hasil 25-30%.   Ekstrak daun kelor

mengandung hormon  sitokinin alami seperti zeatin, dihydrozeatin dan

isopentyladenine.  Selain itu, daun kelor mengandung protein, mineral, vitamin,

asam amino esesnsial, glucosinolates, isothiocyanates dan fenolat (Emongor,
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2015).  Menurut Samnudin (2009), sitokinin berfungsi merangsang pembelahan

sel, menunda proses penuaan jaringan tanaman, dan memacu pertumbuhan tunas.

Berdasarkan hasil penelitian Emongor (2015), pemberian ekstrak daun kelor

konsentrasi 20-30 % dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang panjang

yang ditunjukkan berdasarkan variabel tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun,

dan jumlah klorofil.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak kecambah pada pertumbuhan

seedling manggis?

2. Apakah ada perbedaan pengaruh antara penambahan ekstrak daun kelor dan

tanpa ekstrak daun kelor pada pertumbuhan seedling manggis?

3. Apakah pengaruh penggunaan ekstrak kecambah bergantung pada penggunaan

ekstrak daun kelor dalam mempengaruhi pertumbuhan seedling manggis?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kecambah yang menghasilkan

perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan seedling manggis.

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan

seedling manggis.



7

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kecambah pada masing-masing

pemberian ekstrak daun kelor dalam mempengaruhi pertumbuhan seedling

manggis.

1.3 Kerangka Pemikiran

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan dalam negeri dan peningkatan ekspor perlu

dilakukan peningkatan produksi dan produktivitas tanaman manggis melalui

penumbuhan sentra-sentra produksi pembibitan manggis, karena itu dibutuhkan

bibit manggis dalam jumlah banyak dan dalam waktu yang singkat.  Permasalahan

dalam pemenuhan kebutuhan bibit manggis, memerlukan waktu yang relatif lama

untuk mendapatkan bibit yang siap tanam.  Hal ini disebabkan oleh lambatnya

pertumbuhan akibat minimnya perakaran.  Bila pertumbuhan akar ini dapat

dipacu menjadi lebih cepat, maka upaya penumbuhan sentra produksi dapat

dilaksanakan.

Bibit manggis memiliki laju pertumbuhan yang sangat lambat serta penyerapan

unsur hara yang buruk. Hal ini disebabkan pada awal pertumbuhan yaitu pada

umur < 2 tahun tidak memiliki atau sedikit rambut-rambut akar. Hal ini

menyebabkan pertumbuhan manggis menjadi terhambat sehingga produksi dan

produktivitas tanaman manggis semakin turun.  Agar pertumbuhan bibit tanaman

manggis dapat tumbuh secara optimal, maka perlu dilakukan pemberian zat

pengatur tumbuh.

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa yang dalam jumlah sedikit dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  Zat pengatur tumbuh

berdasarkan sumbernya berasal dari sintetik dan alami.  Zat pengatur tumbuh
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alami dapat diperoleh dari berbagai bahan-bahan alami yang tersedia di alam,

salah satunya adalah ekstrak kecambah (touge) yang merupakan sumber auksin

dan ekstrak daun kelor sebagai sumber hormon sitokinin.

Ekstrak kecambah (touge) mengandung asam amino esensial seperti triptofan

yang merupakan prekusor dalam proses biosintesis IAA (Indole Acetic Acid).

Auksin berfungsi dalam memacu pertumbuhan akar serta pertumbuhan akar

menjadi lebih baik sehingga air dan unsur hara dalam tanah yang diserap akar

lebih banyak.  Selain itu, auksin dapat memacu perkecambahan benih,

merangsang perkembangan buah, dan mencegah kerontokan buah.

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu sumber hormon

sitokinin secara alami karena kandungannya yaitu zeatin, dihydrozeatin dan

isopentyladenine.  Selain itu, daun kelor mengandung  protein, mineral, vitamin,

asam amino esensial, glucosinolates, isothiocyanates dan phenolics.  Sitokinin

berfungsi merangsang pembelahan sel, menunda proses penuaan jaringan

tanaman, dan memacu pertumbuhan tunas.

Salah satu cara untuk memperbaiki pertumbuhan dan penyerapan unsur hara

tanaman manggis dilakukan pemberian zat pengatur tumbuh.  Pemberian

kombinasi zat pengatur tumbuh yang berasal dari ekstrak kecambah (touge) dan

ekstrak daun kelor diharapkan dapat merangsang pertumbuhan tunas dan akar

tanaman manggis, sehingga proses fotosintesis dan penyerapan unsur hara dapat

berjalan dengan baik dan diperoleh bibit tanaman manggis yang berkualitas.
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1.4 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan,

maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu:

1. Penggunaan ekstrak kecambah dapat memacu pertumbuhan seedling manggis.

2. Pemberian ekstrak daun kelor dapat memacu pertumbuhan seedling manggis.

3. Pengaruh pemberian ekstrak kecambah pada pertumbuhan seedling manggis

bergantung pada pemberian ekstrak daun kelor.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Karakteristik Manggis

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu buah yang digemari

oleh masyarakat Indonesia.  Tanaman manggis berasal dari hutan tropis yang

teduh di kawasan Asia Tenggara, seperti Indonesia, Malaysia, Thailand,

Myanmar, Vietnam, dan Kamboja (Qosim, 2013).

Klasifikasi botani manggis menurut Pitojo (2007), adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatothyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Guttiferales

Famili : Guttiferae

Genus : Garcinia

Spesies : Garcinia mangostana L.

Tanaman manggis adalah tanaman tahunan (perenial) dengan tajuk rimbun, yang

masa hidupnya dapat mencapai puluhan tahun. Pohon manggis dapat tumbuh

tinggi mencapai 6-20 meter.  Manggis mempunyai batang tegak dengan bentuk

percabangan dan ranting simpodial, yaitu sepasang ke arah kanan dan kiri batang
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dan cabang, kulit batang bewarna coklat, dan memiliki getah kuning. Daun

manggis adalah daun tunggal, dengan posisi berhadapan dan bersilang berhadapan

(opposite).  Permukaan atas daun manggis berwarna hijau gelap mengkilap dan

permukaan bawah daun hijau terang.  Daun berbentuk elips memanjang, kaku dan

tebal (Pitojo, 2007).

Tanaman manggis memiliki bunga berumah dua, yaitu bunga jantan dan bunga

betina dihasilkan oleh tanaman yang sama.  Bunga jantan tidak berfungsi sebab

pertumbuhannya tidak sempurna karena mengalami rudimenter, yaitu bunga

mengecil dan mengering.  Bunga betina tanaman manggis tumbuh pada ujung

ranting tanaman.  Bunga muncul dari ketiak daun, bertangkai silindris, dengan

panjang tangkai bunga 1-2 cm. Mahkota bunga terdiri dari empat daun kelopak,

berbentuk telur terbalik, berdaging tebal, berwarna hijau kuning dengan tepi

berwarna merah (Rukmana, 2003).

Buah manggis dikenal dengan buah buni, yang selalu dihasilkan dari bunga betina

tanpa mengalami pembuahan (apomiksis). Buah berbentuk bola, bergaris tengah

3,5 – 7 cm, berwarna ungu tua, dengan kepala putik duduk tetap melekat di kulit

buah dan terdapat kelopak yang berasal dari kelopak bunga. Daging buah

manggis tersusun dalam beberapa segmen atau juring.  Setiap segmen berkorelasi

positif dengan bekas kepala putik yang terdapat pada ujung buah.  Daging buah

manggis berwarna putih bersih, mengandung banyak air, dengan rasa manis,

segar, dan sedikit asam.  Manggis memiliki 1-3 biji yang diselimuti oleh selaput

biji yang tipis (testa), daging tebal  berair dan berwarna putih.  Biji buah manggis

berbentuk agak bulat, pipih tidak rata, berukuran kecil dengan diameter sekitar 2
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cm dan berwarna kecoklatan. Biji tanaman manggis bersifat rekalsitran yang

berarti bijinya harus segera ditanam karena biji rekalsitran tidak mengalami

dormansi (Juanda dan Cahyono, 2000).

2.2 Syarat Tumbuh Manggis

Tanaman manggis dapat tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi kurang

dari 800 m dpl (dari permukaan laut).  Pertumbuhan terbaik dicapai pada daerah

dengan ketinggian sekitar 500 m dpl dengan suhu udara 250 C – 320 C.  Tanaman

manggis sangat cocok tumbuh pada daerah yang memiliki curah hujan sekitar

1.500 – 2.500 mm/ tahun dengan kelembaban udara lebih dari 80 %.

Tanah yang cocok untuk tanaman manggis adalah struktur tanah yang gembur,

kandungan bahan organik tinggi, solum tanah dalam, dan drainase tanah yang

baik.  Keasaman tanah yang sesuai untuk pertumbuhan berkisar pada pH 5-7.

Pada kondisi tanah tersebut, sebagian unsur hara lebih mudah diserap oleh akar

tanaman manggis.  Tanaman manggis tidak cocok pada tanah yang memiliki

salinitas tinggi atau bersifat basa (Pitojo, 2007).

2.3 Perbanyakan Manggis

Tanaman manggis dapat diperbanyak dengan dua cara, yaitu secara

generatif dan secara vegetatif. Secara generatif dengan menggunakan biji

yang telah dipilih untuk digunakan sebagai bahan tanam selanjutnya. Menurut

Rahardja dan Wahyu (2003), kelebihan perbanyakan secara generatif yaitu biaya

yang dikeluarkan relatif murah dan tanaman yang dihasilkan memiliki perakaran

lebih kuat, karena memiliki akar tunggang, sedangkan kelemahan menggunakan
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bibit dari generatif tanaman manggis yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama

untuk berbuah yaitu sekitar 10-15 tahun.

Biji tanaman manggis bersifat apomiksis, yaitu biji yang dihasilkan tanpa melalui

penyerbukan dan pembuahan, melainkan hasil dari perkembangan jaringan

nuselus. Hal ini menyebabkan tanaman manggis dan buah yang dihasilkan

memiliki sifat yang seragam. Apomiksis merupakan suatu fenomena

pembentukan zigot tanpa melalui proses pembuahan, oleh karena itu tanaman

apomiksis akan menghasilkan tanaman yang identik dengan induknya.

Pengembangan sistem produksi tanaman yang identik dengan induknya akan

mempertahankan karakter-karakter unggul yang sudah diperoleh.  Sifat apomiksis

merupakan salah satu jenis reproduksi tanaman yang dikatagorikan aseksual.

Embrio yang dihasilkan dalam biji apomiksis tanaman manggis merupakan

embrio seksual yang berkembang dari sel-sel somatik pada nukleus, integumen

dan, dinding ovari yang berinisiasi membentuk struktur seperti tunas setelah

pembelahan mitosis inti sel.  Biji yang dihasilkan tanaman manggis mengandung

beberapa embrio, sehingga bersifat poliembrioni (Nursetiadi, 2008).

Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara pencangkokan, stek

batang, okulasi, sambung pucuk, penyusuan dan kultur jaringan. Dari beberapa

cara tersebut menurut Juanda dan Bambang (2000) sambung pucuk, penyusuan,

dan kultur jaringan memberikan hasil lebih baik.

2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikendalikan oleh substansi kimia yang

konsentrasinya sangat rendah, yang disebut substansi pertumbuhan tanaman,
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hormon pertumbuhan, fitohormon atau pengatur pertumbuhan tanaman (plant

growth regulators) (Gardner et al., 1991).

Zat pengatur tumbuh tanaman mengandung pengertian senyawa organik bukan

nutrisi yang disentesis di salah satu bagian tubuh tanaman dan dipindahkan ke

bagian lain dalam konsentrasi rendah mampu menimbulkan respons biokimia,

fisiologi dan morfologi (Santoso dan Nursandi, 2003). Berdasarkan sumbernya,

ZPT dapat diperoleh baik secara alami maupun sintetik. Umumnya ZPT alami

langsung tersedia di alam dan berasal dari bahan organik, contohnya

air kelapa, urin sapi, ekstrak buah-buahan (tomat, pisang ambon, alpukat) dan

ekstrak kecambah tanaman (kecambah jagung dan kecambah kacang hijau) dan

dari bagian tanaman lainnya (Nurlaeni dan Surya, 2015). ZPT yang bersumber

dari bahan organik lebih bersifat ramah lingkungan, mudah didapat, aman

digunakan, dan lebih murah.

Penelitian ini menggunakan ekstrak kecambah kacang hijau sebagai sumber

auksin. Ekstrak kecambah mengandung vitamin, asam amino, karbohidrat, dan

protein. Salah satu asam amino yang terkandung dalam ekstrak kecambah yaitu

triptofan yang merupakan bahan baku pembuatan sintesis IAA (Indole Asetic

Acid).

Zat pengatur tumbuh dalam tanaman terdiri dari 5 kelompok yaitu, Auksin,

Giberelin, Sitokinin, Etilen dan Asam Absisat dengan ciri khas serta pengaruh

yang berlainan terhadap proses fisiologis tanaman (Salisbury dan Ross, 1995).

Hormon yang paling sering digunakan pada perbanyakan tanaman yaitu auksin

dan sitokinin.
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Auksin dan sitokinin merupakan dua jenis zat pengatur tumbuh tanaman yang

seringkali digunakan untuk menginduksi morfogenetik tanaman. Hormon auksin

ditemukan dalam jaringan muda yaitu pada pucuk dan endosperm yang sel-selnya

masih aktif membelah (Santoso dan Nursandi, 2003).

Fungsi hormon auksin dalam pertumbuhan tanaman adalah sebagai pengatur

pembesaran sel dan memicu pemanjangan sel di daerah ujung meristem. Auksin

berperan penting dalam pertumbuhan, sehingga digunakan untuk memacu

kecepatan pertumbuhan tanaman dalam menginduksi akar. Sitokinin mempunyai

peranan dalam proses pembelahan sel. Bentuk dasar dari sitokinin adalah adanya

gugus adenin (6-amino purine) yang menentukan kerja sitokinin yakni

meningkatkan aktivitas dalam proses fisiologis tanaman.  Sitokinin berfungsi

untuk merangsang tunas-tunas adventif atau menumbuhkan tunas aksilar.

Penggunaan beberapa zat pengatur tumbuh alami pada perbanyakan tanaman

diantaranya berdasarkan hasil penelitian Apriska (2015), ekstrak kecambah

kacang hijau sebagai pengganti zat pengatur tumbuh sintetik memberikan

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perbanyakan jumlah propagul pisang

barangan (Musa acuminata Colla.) secara in vitro dengan konsentrasi 8 ppm.

Selain itu, ekstrak kecambah kacang hijau juga sangat berpengaruh terhadap

pertumbuhan anggrek bulan secara in-vitro dengan konsentrasi tertinggi yaitu 150

g/l pada variabel tinggi tanaman, panjang dan jumlah daun, serta panjang dan

jumlah akar (Amilah dan Astuti, 2006). Komposisi bahan lain yang terkandung

dalam ekstrak kecambah dapat dilihat pada Tabel 1.



16

Tabel 1. Komposisi dan nilai gizi kandungan dalam 100 g ekstrak kecambah
kacang hijau.

Komposisi Gizi Nilai Gizi

Kalori (kal) 23
Protein (g) 2,9
Lemak (g) 0,2
Hidrat arang (g) 4,1
Kalsium (mg) 29
Fosfor (mg) 69
Besi (mg) 0,8
Vitamin A (IU) 10
Vitamin B (mg) 0,07
Vitamin C (mg) 15
Triptofan (%) 1,35
Treonin (%) 4,50
Fenilalanin (%) 7,07
Metionin (%) 0,84
Lisin (%) 7,94
Leusin (%) 12,90
Isoleusin (%) 6,59
Valin (%) 6,25

Sumber:  Amilah dan Astuti (2006).

Berdasarkan hasil penelitian Leovici, dkk (2014) menyatakan bahwa pemberian

ekstrak kecambah dan urin sapi perah dengan konsentrasi 0%, 25%, 50% dan 70%

tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh organik pada

semua variabel pertumbuhan tebu.  Namun, pemberian air kelapa muda 25 %

mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar

akar, bobot segar tajuk, bobot segar total, bobot kering akar, bobot kering tajuk,

bobot kering total, volume akar, dan luas daun tebu jika dibandingkan dengan

kontrol (tanpa bahan organik). Hal ini disebabkan air kelapa muda mengandung

sitokinin yang berperan dalam pembelahan sel.

Menurut Nashikin (2015), hasil penelitian menunjukkan pemberian macam dan

konsentrasi zat pengatur tumbuh alami yaitu air kelapa, ekstrak kecambah kacang
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hijau, ekstrak bawang merah dan urin sapi pada tanaman kakao berpengaruh

sangat nyata terhadap semua variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah

daun, luas daun, panjang akar, jumlah akar, bobot basah tanaman, dan bobot

kering tanaman kecuali pada variabel kecepatan berkzecambah, persentase

berkecambah, dan diameter batang.  Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan air

kelapa dengan konsentrasi 75 %.

Selain itu, menurut Nurlaeni dan Surya (2015) menyatakan bahwa pengaruh

penggunaan zat pengatur tumbuh alami yang dibuat berbahan campuran dengan

komposisi rebung, tauge, bonggol pisang, dan pucuk dedaunan dengan

konsentrasi 0 %, 5 %, 25 %, 50 %, dan 100 % pada stek pucuk Camelia japonica

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata pada semua variabel

pengamatan yaitu tinggi tanaman, persentase stek hidup, jumlah akar, panjar akar,

diameter batang, diameter kalus, jumlah bunga, berat basah stek, dan berat kering

stek.

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) adalah salah satu bahan altenatif yang

dapat digunakan sebagai sumber hormon sitokinin yang mampu meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman serta dapat digunakan sebagai pupuk organik.

Kandungan sitokinin dalam ekstrak daun kelor meliputi zeatin, dihydrozeatin, dan

isopentyladenine yang dapat merangsang pembelahan sel (Emongor, 2015). Selain

itu, menurut Abdalla (2013) ekstrak daun mengandung protein, mineral, dan

vitamin yang dapat dilihat pada Tabel 2. Menurut Nikolas, dkk (2001) terdapat

beberapa kandungan asam amino daun kelor yang diekstrak dan tidak diekstrak

yang dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Komposisi kimia 100 g ekstrak daun dan ranting kelor (Moringa
oleifera).

Komponen Kimia Daun Ranting
Air 5,9 3,8
Protein 27,2 17,8
Lipids 17,1 8,9
Serat 19,2 21,2
Kalsium 2,00 6,9
Magnesium 0,37 1,7
Potassium 0,013 7,4
Sodium Tidak ditemukan Tidak ditemukan
Besi 0,028 0,016
Fosfor 0,20 0,139
Vitamin A (β-carotene) 0,016 0,006
Vitamin B1 (thiamine) 0,0026 0,0020
Vitamin B2 (riboflavin) 0,021 0,019
Vitamin B3 (nicotinic acid) 0,008 0,006
Vitamin C (ascorbic acid) 0,017 0,017
Vitamin E (tochopherol acetate) 0,113 0,011
Sumber: Abdalla (2013).

Berdasarkan hasil penelitian Emongor (2015), pemberian ekstrak daun kelor

konsentrasi 20-30 % dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang panjang

yang ditunjukkan oleh meningkatnya variabel tinggi tanaman, lebar daun, jumlah

daun, dan jumlah klorofil. Selain itu, pemberian ekstrak daun kelor konsentrasi

12,5 % merangsang pertumbuhan untuk meningkatkan hasil pada tanaman Pea

pada variabel bobot basah polong, bobot basah biomas, bobot kering polong dan

bobot kering biomas dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 25 % dan 50 %.

Hal ini disebabkan kandungan sitokinin yang tinggi pada ekstrak daun kelor

seperti zeatin dan kinetin yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman sehingga

dapat meningkatkan produksi (Sigh, dkk. 2013).
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Tabel 3.  Komposisi asam amino daun kelor (Moringa oleifera) yang diekstrak
dan tidak diekstrak

Asam Amino

Komposisi Asan Amino

Ekstrak daun kelor
Daun kelor yang tidak

diekstrak
Protein
(FAO)

(g/16 g N) (g/kg DM) (g/16 g N) (g/kg DM) (g/16 g N)
Lysine 6,61 26,77 5,6 14,06 5,80
Leucine 9,86 42,89 8,70 21,84 6,60
Isoleucine 5,18 22,53 4,50 11,30 2,80
Methionine 2,06 8,96 1,98 4,97 2,50
Cystine 1,19 5,18 1,35 3,39 2,50
Phenylalanine 6,24 27,14 6,18 15,51 6,30
Tyrosine 4,34 18,88 3,87 9,71 6,30
Valine 6,34 27,58 5,68 14,26 3,50
Histidine 3,12 13,57 2,99 7,50 1,90
Threonine 5,05 21,97 4,66 11,70 3,40
Serine 4,78 20,79 4,12 10,34 -
Glutamic
Acid

11,69 50,85 10,22 25,65 -

Aspartic Acid 10,60 46,11 8,83 22,16 -
Proline 5,92 25,75 5,43 13,63 -
Glycine 6,12 26,62 5,47 13,73 -
Alanine 6,59 28,67 7,32 18,37 -
Arginine 6,96 30,28 6,23 15,6 1,10
Tryptophan 2,13 9,26 2,10 5,27 -

Sumber: Nikolaus, F., H.P.S., Makkar dan K. Becker (2001).

Keteraangan:  DM : Dry matter
s N : Nitrogen ( N x 6,25)
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca gedung Hortikultura Universitas Lampung

pada bulan November 2016 - Januari 2017.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bahan tanam atau bibit

manggis (Garcinia mangostana L.) varietas ‘Saburai’, tanah, sekam mentah,

kompos, aquades, Fungisida bahan aktif Mancozeb 80%, sufraktan dengan bahan

aktif Nonil fenol poli glikol eter, ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor. Bibit

yang digunakan berasal dari hasil penyemaian biji manggis yang buahnya

diperoleh dari Kabupaten Tanggamus.  Umur bibit yang diaplikasi perlakuan yaitu

8-12 bulan. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gembor, kertas

label, polybag, penggaris, timbangan analitik, blender, jangka sorong, kertas

saring, gelas ukur, kamera, alat tulis, dan SPAD-502 Plus (Chlorophyll Meter).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun

secara faktorial (3 x 2) yang terdiri atas tiga ulangan yang sekaligus berfungsi

sebagai kelompok. Pengelompokkan berdasarkan umur bibit (I: 8 bulan, II: 10
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bulan, dan III: 12 bulan). Faktor pertama adalah ekstrak kecambah (K) yaitu 0 g/l

(k0), 100 g/l (k1), dan 200 g/l (k2). Faktor kedua adalah ekstrak daun kelor (D)

dengan kontrol (0 g/l: d0) dan  (100 g/l: d1). Kombinasi perlakuan berjumlah 18

satuan percobaan yang diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 54 tanaman.

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji menggunakan uji Barlett dan aditivitas

data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Apabila kedua asumsi ini terpenuhi

maka dilakukan analisis ragam dan dilanjutkan perbandingan BNT (Beda Nyata

Terkecil) yaitu untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan pada taraf

nyata α 5%.  Berdasarkan metode percobaan yang telah dirancang, maka disusun

tata letak percobaan  Gambar 1.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 1.  Tata letak percobaan

Keterangan:

k0: tanpa ekstrak kecambah 0 g/l
k1: ekstrak kecambah 100 g/l
k2: ekstrak kecambah 200 g/l
d0: tanpa ekstrak daun kelor 0 g/l
d1: ekstrak daun kelor  100 g/l

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: pindah tanam bibit

manggis, pembuatan ekstrak kecambah, pembuatan ekstrak daun kelor,

pengaplikasian ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor, dan pengamatan.

k0d1 k0d0

k2d0 k1d0

k2d1 k1d1

k0d1 k2d1

k2d0 k1d0

k0d0 k1d1

k0d0 k2d1

k1d0 k1d1

k2d0 k0d1
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3.4.1  Pindah tanam bibit manggis

Bibit manggis yang digunakan yaitu berumur 8, 10, dan12 bulan setelah

perkecambahan.  Bibit manggis dipindah pada polibag ukuran diameter 15 cm dan

panjang 20 cm dan diisi media tanam berupa campuran tanah, sekam mentah, dan

kompos dengan perbandingan (2:1:1 v/v).  Tahapan pindah tanam bibit manggis

dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2.  Tahapan persiapan pindah tanam bibit manggis: (a) media tanam yang
telah disiapkan dan (b) pindah tanam manggis.

3.4.2  Pembuatan ekstrak kecambah

Penelitian ini menggunakan ekstrak kecambah yang terbuat dari ekstrak kecambah

dengan tiga konsentrasi ekstrak kecambah, yaitu 0 g/l, 100 g/l, dan 200 g/l.

Larutan ekstrak kecambah dibuat dengan bahan dasar biji kacang hijau yang telah

dikecambahkan dengan panjang hipokotil ± 3 cm dan telah dipisahkan dari

kulitnya. Selanjutnya, kecambah tersebut ditimbang sebanyak 250 gram untuk

diblender dengan menambahkan air 500 ml.  Setelah itu disaring menggunakan

kertas saring dengan menambahkan air sehingga volumenya 1 liter.  Tahapan

persiapan pembuatan ekstrak kecambah dapat dilihat pada Gambar 3.

a b
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Gambar 3.  Tahapan pembuatan ekstrak kecambah: (a) penimbangan kecambah,
(b) kecambah diblender selama 2 menit, dan (c) penyaringan larutan
kecambah menggunakan kertas saring.

3.4.3  Pembuatan ekstrak daun kelor

Penelitian ini mengunakan ekstrak daun kelor dengan konsentrasi (100 g/l).  Daun

kelor diambil yang masih muda sebanyak 100 gram.  Daun kelor yang telah bersih

diblender selama 2 menit dan ditambahkan air hingga volumenya 500 ml.  Daun

yang telah diblender disaring menggunakan kertas saring selanjutnya

diaplikasikan pada tanaman manggis dengan cara disemprotkan.  Tahapan

persiapan pembuatan ekstrak kecambah dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4.  Tahapan pembuatan ekstrak daun kelor: (a) penimbangan daun kelor,
(b) daun kelor diblender selama 2 menit, dan (c) penyaringan larutan
daun kelor menggunakan kertas saring.

cba

a cb
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3.4.4   Pengaplikasian ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor

Aplikasi dilakukan pada bibit manggis empat minggu setelah pindah tanam.

Ekstrak diaplikasikan pada tanaman manggis dengan frekuensi pemberian tujuh

hari sekali sebanyak tiga kali pemberian.  Ekstrak daun kelor diaplikasikan

dengan cara disemprotkan fokus pada titik tumbuh sebanyak 10 ml, sedangkan

ekstrak kecambah diaplikasikan dengan cara disiramkan pada media tanam yang

diarahkan pada akar tanaman sebanyak 15 ml/tanaman.  Ekstrak daun kelor

sebelum diaplikasikan ditambahkan sufraktan yang berfungsi sebagai perekat

dengan konsentrasi 2 ml/l.  Hal ini disebabkan karena permukaan daun tanaman

manggis yang licin.

3.4.5  Pengamatan seedling manggis

Pengamatan dilakukan pada awal sebelum aplikasi dan setiap dua minggu sekali

pada variabel penambahan tinggi tanaman, penambahan jumlah daun, dan

penambahan luas daun daun, penambahan diameter batang, sedangkan pada

variabel tingkat kehijauan daun, jumlah akar sekunder,  dan panjang akar primer,

dilakukan pada akhir pengamatan. Adapun variabel yang diamati yaitu sebagai

berikut:

1. Penambahan tinggi tanaman (cm)

Pengamatan penambahan tinggi tanaman seedling manggis dilakukan pada awal

sebelum aplikasi dan setiap dua minggu setelah aplikasi ekstrak kecambah dan

daun kelor.  Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang di atas permukaan tanah

sampai titik tumbuh tanaman.
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2. Penambahan jumlah daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada awal sebelum aplikasi dan setiap dua

minggu sekali setelah aplikasi ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor.  Jumlah

daun yang dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna.

3. Penambahan luas daun (cm2)

Luas daun dihitung dengan mengukur panjang daun dan lebar daun yang

dikalikan dengan konstanta (a).  Nilai a yaitu 0,66 yang diperoleh perhitungan

pada lampiran.  Pengamatan panjang daun dan lebar daun dilakukan pada awal

sebelum aplikasi dan akhir setelah aplikasi ekstrak kecambah dan daun kelor.

Panjang dan lebar daun diukur dari pangkal daun hingga ujung daun

menggunakan penggaris yang dipilih daun yang terlebar dari semua daun yang

ada.

4. Penambahan diameter batang (mm)

Pengamatan ini dilakukan pada awal sebelum aplikasi dan akhir setelah aplikasi

ekstrak kecambah dan daun kelor.  Pengukuran diameter batang dilakukan dengan

menggunakan jangka sorong pada batang 1 cm di atas permukaan tanah.

5. Pengukuran tingkat kehijauan daun

Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan alat SPAD 502 Chlorophyll meter.

Pengukuran dilakukan pada daun yang telah membuka sempurna dibagian tengah

daun dengan urutan daun kedua.  Pengukuran ini dilakukan pada akhir

pengamatan.
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6. Panjang akar primer (cm)

Pengamatan panjang akar primer dilakukan pada akhir penelitian setelah aplikasi

ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor.  Akar primer merupakan akar utama

pada seedling manggis yang diukur dari pangkal dekat batang hingga ujung akar.

7. Jumlah akar sekunder

Pengamatan jumlah akar dilakukan pada akhir penelitian.  Akar yang tumbuh

pada setiap bibit manggis dalam polibag dihitung jumlahnya baik akar primer

maupun akar sekunder.  Akar sekunder dihitung apabila panjang akar minimal 2

cm.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pemberian ekstrak kecambah konsentrasi 0 g/l, 100 g/l dan 200 g/l pada

pertumbuhan seedling manggis tidak berpengaruh nyata pada semua variabel

pengamatan.

2. Pemberian ekstrak daun kelor 100 g/l tidak berpengaruh nyata pada

pertumbuhan seedling manggis.

3. Pemberian ekstrak kecambah dan ekstrak daun kelor tidak menunjukkan

adanya interaksi terhadap semua variabel pengamatan. Walaupun tidak

berbeda nyata, kombinasi perlakuan ekstrak kecambah 100 g/l dan ekstrak

daun kelor 100 g/l berpotensi memiliki pertumbuhan lebih baik dibandingkan

dengan kontrol dilihat dari penambahan jumlah daun dan jumlah akar

sekunder dengan rata-rata masing-masing variabel yaitu 1,78 helai dan 21

helai.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan percobaan pengaturan berbagai range suhu pada ruang

pembesaran seedling manggis dengan cara pengkabutan.

2. Perlu dilakukan percobaan frekuensi dan konsentrasi pemberian ekstrak

kecambah dan ekstrak daun kelor pada berbagai tingkat umur seedling

manggis.

3. Sebaiknya pemberian perlakuan dilakukan pada tanaman yang tidak

mengalami stagnasi atau yang baru mengalami pindah tanaman.
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